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ABSTRAK 

Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu Instansi Pemerintah Negarah 

yang berperan dalam mengelola pelayanan terhadap masyarakat yaitu dibidang pertanahan yang mempunyai 

tugas menyelenggarakan urusan pemerintah dibidang pertanahan dan tata ruang. Peneliti tertarik ingin membuat 

sebuah sistem informasi untuk membantu masyarakat dan pegawai dalam pengajuan permohonan surat ukur dan 

pembuatan surat ukur. Tujuan dari penelitian ini untuk menghasilkan suatu aplikasi yang dapat membantu 

masyarakat dan pegawai pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi. Yang mana masyarakat dapat 

melakukan pengajuan permohonan tanpa harus mendatangi kantor pertanahan dan dapat membantu pegawia 

dalam pembutan surt ukur. 

 

Kata Kunci : Sistem Informasi, Surat Ukur, Kantor Pertanahan. 

 

1. PENDAHULUAN 

 Teknologi informasi saat ini sudah mengalami perkambangan yang begitu pesat hampir seluruh aktivitas 

kehidupan manusia sudah tidak terlepas dari pengguna teknologi informasi sebagai alat bantu saja tetapi 

merupakan komponen wajib yang harus dimiliki. Adanya perkembangan teknologi informasi yang sangat 

memudahkan aktivitas kehidupan manusia sudah  membuat ketergantungan yang sangat tinggi akan keberadaan 

teknologi informasi. Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengelolah data dan 

informasi, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun dan menyimpan serta memanipulasi data dengan 

berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang akurat dan tepat waktu, yang 

digunakan untuk keperluan bisnis, dan pemerintahan  bahkan akan berupa sebuah informasi yang strategis dalam 

pengambilan keputusan disuatu instansi [1]. 

Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu lembaga yang berada pada 

lingkungan Kabupaten Kuantan Singingi yanag mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintah dibidang 

pertanahan sesuai dengan peraturan perundag-undangang. Yang melayani kegiatan masyarakat dalam pembuatan 

Sertifikat Hak Atas Tanah, Peralihan Hak Atas Tanah, Pembebanan Sertifikat Hak Atas Tanah dan kegiatan-

kegiatan pelayanan pertanahan lainnya. Dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan keputusan kepala Badan 

Pertanahan Nasional No.1 Tahun 1989, Kantor Pertanahan berada dibawah koordinasi Kantor Wilayah Badan 

Pertanahan Nasional. Tanah merupakan aset yang bernilai tinggi, sumber kehidupan, kekuasaan dan 

kesejahteraan eksitensi tanah dalam kehidupan manusia mempunyai arti dan memiliki fungsi ganda yaitu sebagai 

social asset dan capital asset. Dokumentasi dan informasi sangat diperlukan dalam sistem pembuatan surat ukur 

untuk meringankan tugasnya.akan mampu membantu pegawai dalam pembuatan surat ukur secara tekstual dan 

yang paling utama akan mampu memberikan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat (pemohon) dalam 

kemudahan pendaftaran dimulai dari informasi petugas ukur, proses validasi hingga terbitnya surat ukur. 

Peran teknologi komputer dalam proses pengolahan data masih terdapat kelemahan yang berdampak pada 

informasi yang dihasilkan, di antaranya terjadinya penumpukan penyimpanan berkas surat ukur di kantor 

Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi yang menjadi kendala para pegawai dalam membuat surat ukur menjadi 

lambat dan tidak efisienwaktu  dalam membuat surat ukur. Namun dalam pelaksanaanya masih mengalami 

keterlambatan berkas yang dilengkapi oleh pemohon. serta kurangnya partisipasi masyarakat dalam pelayanan 

pembuatan surat ukur. padahal surat ukur tanah juga sangat penting tidak hanya untuk legalitas kepemilikan 

tanah. Surat ukur tanah dapat dimanfaatkan juga oleh masyarakat untuk mendapatkan modal usaha sehingga 

masyarakat dapat meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraanya. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau metode yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data yang akurat. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data untuk Sistem Informasi 

Pembuatan Surat Ukur Secara Tekstual Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi antara lain : 
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1. Metode Observasi 

Metode Observasi digunakan untuk mempelajari dan mengetahui secara langsung ke lokasi Kantor 

Pertanahan. Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara langsung mengamati permasalahan berkaitan 

dengan pembuatan surat ukur. 

2. Metode Studi Pustaka 

Metode Penelitian  dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder dengan membaca buku, dokumen dan 

jurnal yang berhubungan dengan penelitian. 

3. Metode Wawancara 

Metode penelitian dengan melakukan tanya jawab secara langsung ke kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan 

Singingi Metode ini untuk memastikan data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan fakta yang ada. 

 

2.2 Rancangan Penelitian 

 Rancangan penelitian pada Sistem Informasi Pembuatan Surat Ukur Secara Tekstual Pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi ada delapan tahapan yaitu mengidentifikasi masalah, merumuskan 

masalah, mengumpulkan data, merancang, menguji, mengimplementasi, mengunakan. Berikut adalah tahapan-

tahapan  yang diperlukan diantaranya tergambar pada gambar berikut :  

 

 
Gambar 1. Rancangan Penelitian 

  

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan 

 Analisis  sistem lama merupakan langkah awal dalam pengembangan sistem itu sendiri, hal ini dilakukan 

agar perbandingan antara sistem  baru dan sistem lama dapat terlihat dengan jelas. Hal ini juga dapat dijadikan 

sebagai acuan untuk mengetahui seberapa sukses pengembangan sistem yang telah dilakukan. Analisis sistem 

yang berjalan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi untuk pembuatan surat ukur tanah ada 3 

prosedur yang dilakukan yaitu, prosedur pengajuan data pemohon, prosedur pengajuan persyaratan dan prosedur 

pengesahan surat ukur tanah. 

1. Prosedur Pengajuan Data Pemohon 

Pemohon yang ingin mendaftarkan tanah sebelumnya harus mengisi formulir pendaftaran hak bidang tanah 

yang berisi data pemohon dan data atas bidang tanah. Setelah terisi, pemohon kemudian menyerahkan pada 

petugas pelayanan, petugas pelayanan meneruskan mengeceek kelengkapan formulir tersebut kemudian 

menyimpan data pemohon pada arsip pemohon, dan meneruskan formulir tersebut ke petugas persyaratan. 

2. Prosedur pengajuan persyaratan 

Setelah data terisi dengan benar dan lengkap maka akan lanjut ke petugas persyaratan untuk menyerahkan 

persyaratan yang dibutuhkan. Setelah menunggu sejenak, pemohon akan menerima daftara biaya jika 

pesyaratan lengkap. 

3. Prosedur pembayaran 

Pemohon menyerahkan daftar biaya tersebut ke pada petugas kasir dan melakukan pembayaran atau jumlah 

terlampir pada daftar biaya dan menerima tanda terima biaya pendaftaran sebagai bukti pembayaran telah 

dilunasi. Data pembayaran juga dibukukan dalam data pembayaran. 

4. Prosedur pengukuran 

Dokumen persyaratan yang meliputi formulir pendaftaran, bukti pembayran dan identitas pemohon 

diserahkan dari petugas persyaratan dan petugas kasir  kepada kasubsi pengukuran untuk diteliti. Setelah 

dokumen dinyatakan sah oleh kasubsi, kasubsi akan membentuk data persyaratan yang diperlukan kasubsi 
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pengukuran juga akan membuat perintah surat ukur berdasarkan dari arsip dena tanah yang dimiliki oleh 

pihak Kantor Pertanahan.  

5. Prosedur pengesahan surat ukur  

Surat ukur yang telah jadi maka akan dilakukan pengesahan oleh kepala kantor pertanahan yang diberikan 

oleh kasubsi pengukuran untuk di sahkan surta ukur dan akan di serahkan oleh petugas kantor pertanahan 

kepada pemohon yang telah melakukan pengajuan permohonan pembuatan surat ukur. 

 

3.2 Sistem Yang Diusulkan 

 Berdasasrkan analisa sistem yang sedang berjalan saat ini dapat di usulkan suatu sistem yang lebih baik 

yang dapat mengatasi kendala-kendala pada pembuatan surat ukur secara tekstual pada Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kuantan Singingi sebelumnya. sistem yang diusulkan tujuannya dapat mempermudah masyarakat 

untuk membuat surat ukur tanah tanpa harus mendatangi Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singing. 

dengan adanya  perancangan yang baru mengunakan bahasa pemograman  PHP dan MySql diharapkan dapat 

memberikan kemudahan  bagi pihak lain khususnya masyarakat dan pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten 

Kuantan Singing. 

 

3.3 Use Case Diagram 

 Use Case  Diagram merupakan diagram    yang    menjelaskan    tentang aspek  dari  suatu  fungsionalitas  

sistem. use case diagram ini menggambarkan Actor yaitu pengguna berinteraksi dengan sistem untuk lebih jelas 

dapat dilihat pada gambar use case diagram dalam peracangan Sistem Informasi Pembuatan surat ukur Secara 

Tekstual Pada Kantor Pertanahan kabupaten Kuantan Singingi berikut adalah sistem yang akan dibagun: 

 

 
 

Gambar 2. Usecase Diagram 

 

3.4 Activity Diagram 

 Activity Diagram ini di gambarkan aliran aktivitas dalam sebuah sistem, bagaimana masing-masing alur 

tersebut berawal, pengambilan keputasan yang mungkin terjadi dan bagaimana alur tersebut berakhir pada 

perancangan Sistem Informasi Pembuatan Surat Ukur Secara tekstual Pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

kuantan Singingi. Dalam diagram aktivitas, aktivitas masing-masing aktor dijelaskan. 

1. Activity Diagram Form Pengajuan permohonan 

Activity Diagram dibawah ini adalah gambaran dari proses ketika user mengisi form pengajuan dimana user 

mulai dengan mengakses sistem kemudian disistem menampilkan halaman user, user dapat memilih form 

pengajuan dan disistem menapilkan form pengajuan user klik form pengajuan disistem menapilkan form data 

pemohon, user meng inputkan data diri, disistem akan validasi data yang telah di inputkan oleh user jika 

gagal akan menapilkan pesan bahwa data gagal dan jika berhasil akan mpilkan pesan berhasil dan 

menampilkan form data pemohon berikut rancangan aplikasi Sistem Informasi Pembuatan Surat Ukur Secara 

Tekstual Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi yaitu sebagai berikut : 
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Gambar 3. Activty Diagram Form Pengajuan permohonan 

 

2. Activity Diagram Kelola Data Pengukuran 

Pada Activity Diagram kelola data pengukuran dimulai dengan mengklik menu kelola data pengukuran 

disistem menampilkan kelola data pengukuran, admin dapat memilih tambah data maka disistem menapilkan 

form tambah dan admin dapat mengisi form data pengukuran  dengan pilih simpan maka disistem berhasil 

tambah data pengukuran dan kembali ke home, jika dmin pilih kembali akan kembali ke halaman home, 

jikaadmin pilih edit disistem menampilkan form edit, admin mengubah data surat dengan memilih simpan 

dan kembali, jika dmin pilih simpan maka disistem akan berhasil edit data dan kembali ke halaman home, 

jika admin pilih  kembali sistem menapilkan halaman home, jika admin pilih hapus disistem mendapatkan 

konfirmasia data akan dihapus dengan pilih kembali dan hapus jika pilih kembali disistem akan kembali 

kehalaman home, jika pilih hapus  maka data akan dihapus dan kembali ke halaman home. Berikut gambar 

alur kelola data pengukuran  dalam perancangan aplikasi Sistem Informasi Pembuatan Surat Ukur Secara 

Tekstual Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi sebagai berikut : 

  

 
 

Gambar 4. Activty Diagram Kelola Data Pengukuran 
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3. Activity Diagram Kelola Surat pengukuran 

Pada Activity Diagram kelola surat pengukuran dimulai dengan mengklik menu kelola surat pengukuran 

disistem menampilkan kelola surat pengukuran, admin dapat memilih tambah data maka disistem menapilkan 

form tambah dan admin dapat mengisi form tambah data surat dengan pilih simpan maka disistem berhasil 

tambah data surat dan kembali ke home, jika admin pilih kembali akan kembali ke halaman home, jika admin 

pilih edit disistem menampilkan form edit, admin mengubah data surat dengan memilih simpan dan kembali, 

jika dmin pilih simpan maka disistem akan berhasil edit data dan kembali ke halaman home, jika admin pilih  

kembali sistem menapilkan halaman home, jika admin pilih hapus disistem mendapatkan konfirmasia data 

akan dihapus dengan pilih kembali dan hapus jika pilih kembali disistem akan kembali kehalaman home, jika 

pilih hapus  maka data akan dihapus dan kembali ke halaman home. Berikut gambar alur kelola surat 

pengukuran  dalam perancangan aplikasi Sistem Informasi Pembuatan Surat Ukur Secara Tekstual Pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi sebagai berikut : 

 

 
  

Gambar 5. Activty Diagram Kelola Surat Pengukuran 

 

3.5 Sequence Diagram 

 Sequence diagram yang menggambarkan interaksi objek dan memberi petunjuk tanda komunikasi diantara 

objek-objek. Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan perilaku pada sebuah skenario dan 

mmendeskripsikan bagaimana entitas dan sistem berinteraksi, termasuk pesan yang digunakan saat interaksi. 

Semua pesan dideskripsikan dalam urutan pada eksekusi. 

1. Sequence Diagram Form Pengajuan 

Gambar di bawah ini merupakan sequence diagram ketika user mengisi form pengajuan pada saat membuka 

aplikasi perancangan Sistem Informasi Pembuatan Surat Ukur Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan 

Singingi yaitu sebagai berikut : 

 

 
  

Gambar 6. Sequence Diagram Pengajuan 
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2. Sequence Diagram Kelola Data Pengukuran 

Gambar di bawah ini merupakan sequence diagram ketika admin melakuakn kelola data pengukuran pada 

aplikasi perancangan Sistem Informasi Pembuatan Surat Ukur Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan 

Singingi yaitu sebagai berikut : 

 

 
Gambar 7. Sequence Kelola Data Pengukuran 

 

3. Sequence Diagram Kelola Surat Pengukuran 

Gambar di bawah ini merupakan sequence diagram  kelola suarat pengukuran pada aplikasi perancangan 

Sistem Informasi Pembuatan Surat Ukur Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi yaitu sebagai 

berikut : 

 

 
Gambar 8. Sequence Kelola Surat Pengukuran 

 

3.6 Class Diagram 

 Class diagram merupakan model statis yang menggambarkan dan deskripsi class serta hubungan antar 

class. Class diagram menggambaarkan dengan jelas struktur, deskripsi kelas, metode, atribut dan relasi dari suatu 

objek. Dalam class diagram ini akan dijabarkan  class yang ada dalam sistem ini. Adapun gambar berikut ini 

menggambarkan class diagram pada aplikasi Sistem Informasi Pembuatan Surat Ukur Secara Tekstual Pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi sebagai berikut : 

 

 
 

Gambar 9. Class Diagram 
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3.7 Tampilan Hasil Program 

 Adapun tampilan halaman-halaman pada user pada aplikasi surat ukur adalah sebagai berikut : 

1. Halaman Form Pengajuan Data Pemohon 

Pada halaman form pengajuan ini ditampilkan formulir data pemohon yang harus diisi  oleh pemohon untuk 

pengajuan pembuatan surat ukur pada Sistem Informasi Pembuatan Surat Ukur Pada Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kuantan Singingi adalah sebagai berikut : 

 

 
 

Gambar 10. Halaman From Pengajuan 

 

2. Halaman Kelola Data Pengajuan 

Berikut ini merupakan tampilan halaman kelola pengajuan pada aplikasi Sistem Informasi Pembuatan Surat 

Ukur Secara Tekstaul Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi sebagai berikut : 

 

 
 

Gambar 11. Halaman Kelola Pengajuan 

 

4 KESIMPULAN 

 Dari penelitian yang telah penulis lakukan terhadap  pembuatan surat ukur pada Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kuantan Singingi serta analisa permaslahan yang dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dengan adanya aplikasi Sistem Informasi Pembuatan Surat Ukur ini dapat mempermudah masyarakat untuk 

melakukan pengajuan pembuatan surat ukur. 

2. Dengan adanya Sistem Informasi Pembuatan Surat Ukur ini dapat mempermudah pegawai dalam proses 

pembuatan surat ukur pada Kantor Pertanah Kabupaten Kuantan Singingi. 

3. Dengan adanya Sistem Informasi Pembuatan Surat Ukur ini dapat mempermudah pegawai Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kuantan Singingi  dalam rekapitulasi laporan harian, bulanan dan tahunan. 
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